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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

menggerakan suatu organisasi. Sumber daya manusia adalah aset atau 

kekayaan utama suatu organisasi yang dapat dikelola agar segala kegiatan 

yang ada dalam organisasi tersebut dapat  berjalan dengan baik dan terarah. 

Keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi suatu 

organisasi dalam mengelola, mengatur dan menjalankan organisasi tersebut 

sehingga dapat berfungsi secara lebih efisien, efektif dan produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dalam organisasi manusia adalah suatu aset yang 

harus dijaga dan terus dikembangkan agar seluruh kreativitas mereka mampu 

tersalurkan secara penuh dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 

organisasi. Sebagai faktor terpenting dalam kemajuan suatu organisasi, 

sumber daya manusia juga menjadi subjek dan objek dalam kemajuan dan 

pengembangan sebuah organisasi, sehingga organisasi diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas dan kinerja karyawan sehingga dapat terlihat prestasi 

kerja masing-masing karyawan yang ada di organisasi tersebut. 

 

Dengan dukungan sumber daya manusia yang berkualitas maka diharapkan 

sumber daya manusia dalam suatu organisasi tersebut dapat berperan aktif 

dalam berbagai kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

semua kegiatan manajemen organisasi tersebut. Bukan hanya peningkatan 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk organisasi. Pihak organisasi juga 

di tuntut untuk meningkatkan daya saing melalui peningkatan kualitas 

manajemen. Sumber daya manusia dalam perusahaan tersebut merupakan 

satu-satu nya aset organisasi yang memiliki perasaan, pemikiran, kreativitas, 

motivasi, keinginan, kemampuan berkembang dan keinginan. Oleh karena itu 

agar perusahaan dapat maju dan berkembang secara optimal maka 

pemeliharaan hubungan baik dengan karyawan menjadi sangat penting. 
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Prestasi kerja merupakan yang penting bagi perusahaan dikarenakan prestasi 

kerja merupakan tolak ukur perusahaan mengetahui seberapa besar karyawan 

tersebut berpengaruh dalam pencapaian tujuan perusahaan. Prestasi kerja yang 

buruk dapat mengakibatkan terhambatnya pencapaian tujuan perusahaan. Dari 

hasil penelitian Cancerina (2013) menyatakan bahwa prestasi kerja karyawan 

dapat membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan. Prestasi kerja 

merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu 

maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang di akibatkan oleh 

kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta 

keinginan untuk menjadi lebih baik. Prestasi kerja merupakan tingkat 

pelaksanaan kerja yang menunjukan hasil kerja pegawai sesuai dengan standar 

yang ada dalam suatu perusahaan (Hasibuan 2012,p.23). 

 

Berdasarkan hal diatas dapat dikaitkan dengan PT Swadaya Sentosa Karya 

Prima didirikan pada tahun 1997 yang dulu beralamat di jalan ikan belanak No 

27 dan sekarang bertempat di PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar 

Lampung Jln Soekarno Hatta Km 14 No 23. PT Swadaya Sentosa Karya 

Prima menjadi satu-satunya distributor semen holcim di Bandar Lampung. 

Sistem pendistribusian produk semen holcim ini bukan hanya di daerah 

Bandar Lampung saja, tetapi juga ke daerah kabupaten provinsi lampung 

tetapi dalam pelaksanaan tugas masing-masing karyawan belum menunjukan 

adanya prestasi kerja yang baik dikarenakan ada beberapa karyawan yang 

belum bisa menyelesaikan tugas mereka sesuai dengan waktu yang telah di 

tentukan oleh perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis 

mendapatkan jumlah karyawan PT Swadaya Sentosa Karya Prima setiap 

devisi dengan jumlah karyawan yang diuraikan dengan tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1 

Jumlah Staff di setiap devisi PT Swadaya Sentosa Karya Prima 

No Devisi Jumlah Karyawan 

1 Penjualan 6 Orang 

2 HRD 5 Orang 

3 Service Kendaraan 9 Orang 

4 Kolektor 8 Orang 

5 Sales 12 Orang 

6 Keuangan 6 Orang 

7 Administrasi 4 Orang 

8 Customer Service 2 Orang 

9 Pembelian 3 Orang 

JUMLAH 55 Orang 

Sumber PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung 

 

Tabel 1.1 berdasarkan tabel di atas menjelaskan tentang jumlah staff 

karyawan di kantor dan bengkel PT Swadaya Sentosa Karya Prima dengan 

jumlah 55 Orang. Dengan jumlah karyawan yang telah di rinci pada tabel di 

atas menunjukan bahwa jumlah karyawan di PT Swadaya Sentosa Karya 

Sentosa lebih dari cukup untuk menyelesaikan tanggung jawab mereka pada 

setiap devisi, namun dalam realisasi penyelesaian tugas mendapatkan 

pengunduran waktu dari standar penyelesaian yang di berikan oleh 

perusahaan. Berikut adalah tabel tugas dan tanggung jawab berdasarkan 

kualitas dan kuantitas yang tidak dapat diselesaikan sesuai dengan waktu 

yang di tentukan perusahaan :  
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Tabel 1.2 

Tugas  karyawan yang belum sesuai dengan standar kualitas  

 

Tabel 1.3 

Tugas karyawan yangbelum sesuai dengan standar kuantitas 

 Sumber PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung 

Divisi Uraian Pekerjaan Standar Realilasi 

Penjualan Pengiriman barang 2 Hari 2 Hari 

Kolektor 

 

Menagih dan menemui 

customer yang masih 

berhutang 

3 Hari 4-5 Hari 

Service 

Kendaraan 

 

Perbaikan kendaraan 

angkutan produk 

 

 

2 Hari 

 

 

3-4 Hari 

 

Divisi Uraian Pekerjaan Standar Realilasi 

Keuangan Membuat laporan yang berhubungan 

dengan gaji , lemburan , dll 

2 hari 3-4hari 

Penjualan Penerimaan order barang 4hari 5-6 hari 

Sales Mencatat dan melaporkan orderan ke 

bagian penjualan 

4 Hari 5 Hari 

Admin Mengecek Ulang Laporan Penjualan  2 Hari 

 

3 Hari 

 

HRD Memilih berkas Calon pegawai baru 

yang masuk 

2 Hari 3 Hari 

Kolektor Membuat Daftar customer yang 

masih memiliki hutang 

2 hari 3hari 

Pembelian Melakukan pembelian barang yang 

dibutuhkan 

1 Hari 

 

2 Hari 
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Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masih 

ada yang belum dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab setiap 

karyawan. Hal tersebut dapat dilihat penurunan kuantitas yakni masih 

banyaknya divisi dalam perusahaan yang tidak dapai mencapai target 

pekerjaan yang telah di tentukan dan penurunan kualitas kerja masih banyak 

divisi yang belum dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan. Prilaku karyawan yang belum sesuai dengan ketentuan dan 

karyawan yang seringkali mengulur waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

mereka. Pada tabel realisasi penyelesaian pekerjaan dapat dilihat ketepatan 

waktu dalam penyelesaian tugas setiap divisi mengalami keterlambatan waktu 

1-3hari . 

 

Sebagai distributor jumlah minimal semen yang harus di ambil oleh PT 

Swadaya Sentosa Karya Prima langsung dari pabrik adalah 40,000 ton / hari 

atau sekitar 800 sak semen / hari untuk semen dengan berat 50Kg dan 30.000 

ton / hari atau sekitar 750 sak semen / hari untuk semen dengan berat 40Kg. 

Berikut adalah penjualan semen holcimselama 6 bulan (Januari 2017 – Juni 

2017) dengan target penjualan 60.000 sak / bulan 

 

Tabel 1.4 

Target penjualan semen holcim di tiap daerah dari Januari 2017 – Juni 

2017 

No Bulan Target Pencapaian Keterangan 

1 Januari 60.000 sak 56.000 sak Tidak Tercapai 

2 Februari 60.000 sak 63.000 sak Tercapai 

3 Maret 60.000 sak 60.800 sak Tercapai 

4 April 60.000 sak 48.000 sak Tidak Tercapai 

5 Mei 60.000 sak 55.000 sak Tidak Tercapai 

6 Juni 60.000 sak 70.000 sak Tercapai 

Sumber : PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung 
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Pada tabel 1.6 menjelaskan bahwa ada beberapa bulan yang belum sesuai 

dengan target penjualan semen holcim. Tabel diatas juga menjelaskan 

pencapaian sales dan bagian penjualan selama 6 bulan (Januari 2017 – 

Juni2017). Dengan target penjualan yang diberikan oleh perusahaan, maka 

karyawan tersebut merasa memiliki tanggung jawab dan motivasi untuk 

mendapatkan insentif. 

 

Upaya peningkatan prestasi kerja karyawan dilakukan perusahaan agar tujuan 

perusahaan tersebut dapat tercapai sesuai dengan target perusahaan. Banyak 

yang di lakukan perusahaan agar karyawan di perusahaan tersebut dapat 

memberikan segala bentuk kreativitas, keterampilan, kemampuan dan 

loyalitas yang tinggi kepada perusahaan, dari berbagai bentuk pemberian 

insentif yang di berikan perusahaan kepada karyawan sehingga karyawan 

mempunyai target dan dapat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang telah di berikan oleh perusahaan. 

 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi prestasi kerja adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan adalah kemampuan seorang untuk dapat 

mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan maksud menggerakan orang-orang tersebut agar 

dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati mengikuti kehendak-

kehendak pemimpin tersebut (Anoraga, 2003 : 2 ). Kepemimpinan 

mempunyai peran yang sangat penting dalam perusahaan maupun kelompok, 

untuk mencapai tujuan bersama dengan mengikuti pengendalian dan arahan 

dari pemimpin organisasi, dengan pengendalian tersebut berbagai macam 

perbedaan pendapat, keinginan, dll diarahkan menuju tujuan yang sama. 

Dengan keadaan seperti ini pemimpin harus memahami setiap kepribadian 

individu yang berbeda dengan kepribadiannya sendiri. Perubahan lingkungan 

organisasi yang semakin kompleks dan kompetitif menuntut setiap perusahaan 

untuk bersikap lebih responsif agar sanggup bertahan dan terus berkembang. 

Triantoro Safaria (2004 ; 25) mendefinisikan sesorang menempati peranan 
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sentral atau posisi dominan dan berpengaruh pada satu kelompok, 

kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai penggunaan kekuasaan dan 

pengaruh untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas pengikut ke arah pencapaian 

tujuan (Colquitt , LePine , dan Wesson ; 2009).  

 

Kepemimpinan yang diterapkan di PT Swadaya Sentosa Karya Prima adalah 

kepemimpinan otoriter jenis kepemimpinan ini tidak disetujui oleh karyawan 

karena karyawan merasa tidak dapat mengeluarkan pendapat mereka untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Kepemimpinan pada dasarnya menekankan 

untuk menghargai tujuan individu sehingga nantinya para individu akan 

memiliki keyakinan bahwa kinerja aktual dan prestasi kerja akan melampaui 

harapan prestasi mereka. Seorang pemimpinan harus menerapkan gaya 

kepemimpinan untuk mengolah bawahannya karena seorang pemimpin akan 

mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah insentif.  Menurut 

Hasibuan ( 2013 : 118 ) mengemukakan bahwa insentif merupakan tambahan 

balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas 

prestasi standart, insentif ini digunakan sebagai alat untuk mendukung 

pemberian prinsip adil dalam pembagian kompensasi. Insentif karyawan tidak 

kalah pentingnya karena dengan pemberian intensif yang layak dapat 

mengarahkan dan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan 

prestasi kerja yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan. Meskipun 

perusahaan memiliki karyawan dengan kemampuan yang cukup baik namun 

jika perusahaan tidak bisa mengarahkan potensi mereka untuk berprestasi 

lebih baik maka hasil yang diinginkan perusahaan tidak dapat dicapai secara 

maksimal. Pemberian insentif PT Swadaya Sentosa Karya Prima diberikan 

kepada karyawan setiap bulan atau tepatnya pada akhir bulan. Karena 

dilakukan akumulasi dari lembur pekerjaan,  absensi karyawan dan penjualan 

barang. Berikut adalah tabel jumlah insentif yang diberikan kepada karyawan 

oleh PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung. 
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Tabel 1.5 

Insentif yang diberikan PT Swadaya Sentosa Karya Prima 

Nomor Status Bentuk Pemberian insentif 

1 Lembur Uang sebesar Rp. 50,000 / lembur 

2 
Tepat Waktu dalam 1 

bulan 

Lajang Rp. 175,000 / bulan 

Berkeluarga Rp. 300,000 / bulan 

3 
Mencapai Target Sales Rp. 1,000 / sak 

Penjualan Rp. 700 / sak 

4 
Ulang Tahun 

Karyawan 

Uang sebesar Rp. 100,000 / karyawan 

5 Disiplin Tour luar kota / tahun 

6 

Bonus Akhir tahun Sembako dan uang yang diberikan 

tergantung dari lama bekerja karyawan di 

PT Swadaya Sentosa Karya Prima 

7 
Tunjangan BPJS , THR , Inventaris kendaraan , uang 

transport sebesar RP. 250,000 / bulan 

Sumber : PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung 

 

Tabel 1.5 Menjelaskan insentif yang di berikan PT Swadaya Sentosa Karya 

Prima Bandar Lampung kepada karyawan yang mampu untuk mencapai 

target perusahaan. Bentuk insentif yang diberikan bukan hanya berbentuk 

uang melainkan berbentuk tunjangan ,inventaris kendaraan dan tour untuk 

karyawan.  

 

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja adalah disiplin kerja. Menurut 

Rivai (2011 : 825) disiplin kerja adalah suatu alat yang di gunakan oleh 

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 

mengubah suatu prilaku  serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan di 

perusahaan. Selain dari realisasi kerja karyawan. Perusahaan juga dapat 

melihat tingkat kedisplinan dari absensi karyawan dalam kurun waktu 
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tertentu. Absensi karyawan juga menunjukan tingkat kedisplinan karyawan 

untuk hadir. Di PT Swadaya Sentosa Karya Prima sendiri absensi karyawan 

menggunakan mesin absen yang akan di rekap setiap bulan. PT Swadaya 

Sentosa Karya Prima menetapkan jam kerja kantor mulai dari jam 08.00 – 

17.00 (senin – jum’at) dan 08.00-16.00 (sabtu), dengan penetapan waktu 

kerja yang di berikan perusahaan para karyawan di wajibkan untuk mentaati. 

Meski demikian masih ada beberapa karyawan yang mangkir terhadap 

peraturan tersebut. Berikut persentase tingkat absensi karyawan selama 6 

bulan terakhir (september 2016 – februari 2017). 

Tabel 1.6 

Persentase kehadiran karyawan PT Swadaya Sentosa Karya Prima 

Nomor Absensi Karyawan Persentase Kehadiran 

1 Tepat waktu 60% 

2 Terlambat 25% 

3 Tidak Hadir 15% 

       Sumber : PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung 

 

Tabel 2.1 menunjukan persentase kehadiran karyawan PT Swadaya Sentosa 

Karya Prima dalam 6 bulan terakhir periode (September 2016 - Februari 

2017). Persentase karyawan yang hadir sebesar 60% menunjukan bahwa 

sekitar 30 orang karyawan memiliki tingkat disiplin kehadiran yang di 

harapkan perusahaan, untuk karyawan yang terlambat memiliki persentase 

25% menunjukan bahwa sekitar 13 karyawan mengalami keterlambatan 

dalam kehadiran perusahaan dan untuk karyawan yang tidak hadir memiliki 

persentase 15% menunjukan bahwa sekitar 7 orang karyawan tidak hadir. 

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “PENGARUH 

KEPEMIMPINAN, INSENTIF DAN DISIPLIN TERHADAP 

PRESTASI KERJA DI PT SWADAYA SENTOSA KARYA PRIMA 

BANDAR LAMPUNG” 



10 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah ; 

1. Apakah kepemimpinan berperngaruh terhadap prestasi kerja di 

pada PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung ? 

2. Apakah insentif berpengaruh terhadap prestasi kerja di PT 

Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar Lampung ? 

3. Apakah disiplin berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan di 

PT Swadaya Sentosa Karya Prima ? 

4. Apakah kepemimpinan, insentif dan disiplin berpengaruh terhadap 

prestasi kerja di PT Swadaya Sentosa Karya Prima ? 

   

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Ruang Lingkup Subyek 

Subyek penelitian ini adalah karyawan PT Swadaya Sentosa Karya 

Prima Bandar Lampung 

2. Ruang Lingkup Objek 

Objek penelitian ini adalah kepemimpinan, insentif dan disiplip 

terhadap prestasi kerja karyawan 

3. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian dilakukan di kantor PT Swadaya Sentosa Karya Prima 

Bandar Lampung Jln Soekarno Hatta Km 14 No 23, Telpon : 

(0721) 31531 

4. Ruang Lingkup waktu 

Penelitian ini di lakukan di bulan Maret 2017 - Selesai 

5. Ruang Lingkup Penlitian 

Manajemen Sumber Daya Manusia PT Swadaya Sentosa Karya 

Prima 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Secara Umum tujuan penelitian ini adalah ; 

1. Untuk dapat mengetahui dan mengalisis sejauh mana faktor 

kepemimpinan berpengaruh terhadap prestasi kerja di PT Swadaya 

Sentosa Karya Prima Bandar Lampung 

2. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis sejauh mana 

pengaruhinsentif terhadap prestasi kerja di PT Swadaya Sentosa 

Karya Prima Bandar Lampung 

3. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis sejauh mana pengaruh 

faktor disiplin terhadap prestasi kerja di PT Swadaya Sentosa 

Karya Prima Bandar Lampung 

4. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis diantara kepemimpinan, 

insentif dan disiplin faktor mana yang dapat mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan PT Swadaya Sentosa Karya Prima Bandar 

Lampung 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan kepada 

manajemen PT Swadaya Sentosa Karya Prima untuk melakukan 

strategi yang tepat dalam melakukan peningkatan prestasi kerja 

karyawan dan kepuasan kerja karyawan dengan menggunakan 

pemberian insentif yang sesuai dan gaya kepemimpinan yang tepat 

 

2. Bagi Institut 

Hasil penelitian ini semoga dapat melengkapi bahan penelitian 

selanjutnya dalam menambah ilmu akademik sehingga dapat 

berguna dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia 
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3. Bagi penulis 

Bagi penulis sendiri sebagai sarana melatih untuk lebih ilmiah dan 

lebih mengerti dalam bidang manajemen sumber daya manusia 

yang lebih berkaitan dengan persoalan kepemimpinan, pemberian 

insentif, kinerja karyawan dan prestasi kerja karyawan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah,  ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

 

BAB 2 LANDASANTEORI 

Pada bab ini akan dibahas menganai tinjauan tentang kepemimpinan, insentif, 

disiplin dan prestasi kerja serta menjelaskan kerangka pikir dan hipotesis.  

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini akan berisikan tentang metode-metode pendekatan yang digunakan 

dalam menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang dinyatakan dalam 

rumusan masalah sehingga tujuan penelitian tercapai. 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan berisikan tentang hasil penelitian secara sistematika 

kemudian dianalisis dengan berpedoman pada teori-teori menggunakan 

metodelogi penelitian yang telah ditetapkan pada bab III untuk selanjutnya 

diadakan pembahasan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan berisikan tentang kesimpulan dari analisis dan saran untuk 

semua pihak yang berkepentingan. 

 


